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STUDI PERBANDINGAN STRUKTUR ANATOMI DAN HISTOLOGI
ORGAN PENCERNAAN LABI-LABI (Amyda cartilaginea) DAN KURA-
KURA TELINGA MERAH (Trachemys Scripta elegans)

Ahmad Kurniawan
12640019

Abstrak

Labi-labi (Amyda cartilaginea) dan kura-kura telinga merah (Trachemys scripta
elegans) merupakan satwa yang mempunyai habitat makan yang berbeda. Tujuan
dari penelitian ini mengetahui perbandingan struktur anatomi dan histologi saluran
pencernaan labi-labi dan kura-kura telinga merah. Penelitian ini menggunakan
teknik bedah pada pengamatan aspek anatomi dan metode parafin dengan
pewarnaan Hematoksilin-Eosin untuk aspek histologi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa secara anatomi, saluran pencernaan labi-labi dan kura-kura telinga merah
mempunyai panjang yang relatif sama, kecuali usus halus dan usus besar yang
mempunyai panjang berbeda dengan selisih masing-masing 14 dan 5 cm,
sedangkan secara histologi perbedaan tebal tunika yang cukup jauh antara labi-labi
dan kura-kura telinga merah terjadi pada tunika submukosa dan muskularis eksterna
pada esofagus, tunika mukosa pada usus halus, tunika submukosa pada usus besar
dan tunika serosa pada kloaka. Pada kura-kura telinga merah tunika muskularis
eksterna pada usus halus dan usus besar mempunyai ketebalan tunika yang relatif
lebih tebal dengan selisih sekitar sekitar 157,5 pm dan 104,8 um, sedangkan pada
tunika mukosa dan submukosa kloaka ketebalnya hampir mencapai setengah dari
ketebalan tunika mukosa dan submukosa pada kloaka labi-labi. Kesimpulanya
bahwa secara anatomi, esofagus, lambung, usus halus, usus besar dan kloaka labi-
labi dan kura-kura telinga merah mempunyai struktur, bentuk dan ukuran yang
relatif sama kecuali morfometri pada usus halus dan usus besar serta warna organ
yang berbeda. Secara histologi, labi-labi dan kura-kura telinga merah mempunyai
struktur yang sama, tetapi ketebalan t. mukosa, t. submukosa, t. muskularis eksterna
dan t. serosa berbeda.

Kata kunci: Anatomi, Histologi, Kura-kura telinga merah (Trachemys scripta
elegans), Labi-labi (Amyda cartilaginea), Saluran Pencernaan



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Labi-labi (Amyda Cartilaginea) dan kura-kura telinga merah (Trachemys
scripta elegans) merupakan jenis kura-kura air tawar yang memiliki habitat di
perairan air tawar seperti sungai, selokan, rawa, kolam dan danau yang mempunyai
arus diam atau bergerak lambat (Pouhg et al., 2004 dalam Wibowo et al., 2013,
Erns dan Barbour, 1989 dalam Susanti, 2013 dan Iskandar, 2000). Menurut
Iskandar (2000), Amri dan Khairuman (2002) dan Elviana (2000), labi-labi dan
kura-kura telinga merah dapat ditemukan di perairan tergenang dengan dasar
perairan batu-batuan dan tidak terlalu dalam serta di berbagai tipe habitat air tawar
lainnya seperti sungai berlumpur, kolam dan kanal-kanal irigasi. Penyebaran labi-
labi (Amyda cartilaginea) di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Sumatera, Jawa,
Bali, dan Lombok, sedangkan penyebaran kura-kura telinga merah (Trachemys
scripta elegans) di Indonesia dijumpai di Jawa, Sumatera, Kalimantan Barat,
Sulawesi, Sorong dan Irian jaya (Iskandar, 2000).

Labi-labi (Amyda cartilaginea) merupakan hewan karnivora yang memakan
makanan berupa ikan, beberapa jenis Amphibia, Crustacea, serangga air dan
invertebrata air (Amri dan khairuman, 2002 dan Ernst dan Barbour dalam Susanti,
2013). Makanan utama labi-labi adalah daging, tetapi juga memakan sisa makanan
dari manusia (Iskandar, 2000). Susanti (2013) menyebutkan bahwa, labi-labi

merupakan hewan yang lebih menyenangi daging.



Kura-kura telinga merah (Trachemys scripta elegans) adalah satwa omnivora
yang memakan hewan dan tumbuhan (Parmenter dan Avery, 1990 dalam Chen,
2005). Kura-kura telinga merah muda membutuhkan 40% dari pakan adalah sumber
protein, sedangkan kura-kura telinga merah yang dewasa lebih banyak memakan
tumbuh-tumbuhan. Makanan kura-kura telinga merah di alam bebas adalah ikan-
ikan kecil, larva amfibi, siput air, udang, cacing, ular air dan tumbuh-tumbuhan
yang hidup di air dan tanah seperti ganggang dan eceng gondok (Connor, 1992 ;
Ernst et al., 1994 dan Feldman, 2005 dalam Steve Csurhes dan Clare Hankamer,
2012).

Sistem pencernaan pada kura-kura terdiri dari esofagus, lambung, usus halus,
usus besar dan kloaka (Kardong, 2006 dan Kent, 1987). Setiap spesies pada kura-
kura mempunyai struktur pencernaan yang berbeda-beda, dan beberapa memiliki
kebiasaan makan yang berbeda (Pereira dan Soares-Gomes, 2002 dalam Magalhaes
et al., 2012). Morfologi saluran pencernaan kura-kura berkaitan dengan fungsi dari
saluran perncernaannya (Godinho, 1970; Hildebrand dan Goslow, 2006 dalam
Magalhaes et al., 2012). Studi morfologi saluran pencernaan pada penyu (Chelonia
mydas, Lepidochelys olivacea, Caretta caretta, Eretmochelys ibricata,
Dermochelys coriacea) dapat menghasilkan informasi yang memungkinkan
analisis adaptasi berkaitan dengan kebiasaan makan (Magalhaes et al., 2012).
Menurut Grady (2005), studi perbandingan anatomi sistem pencernaan dapat
menunjukan adanya perbedaan struktur dan fungsi saluran pencernaan antara
hewan karnivora, omnivora dan herbivora dan bahwa variasi bentuk dipengaruhi

oleh tipe makanan yang biasa dikonsumsi.



Labi-labi (Amyda cartilaginea) dan kura-kura telinga merah (Trachemys
scripta elegans) merupakan satwa yang mempunyai kecenderungan makanan yang
berbeda. Labi-labi merupakan satwa karnivora (Amri dan Khairuman, 2002;
Iskandar, 2000 dan Erns dan Barbour, 1989 dalam Sunyoto, 2012), sedangkan kura-
kura telinga merah adalah satwa omnivora yang memakan hewan dan tumbuhan
(Connor, 1992; Ernst et al., 1994 dan Feldman, 2005 dalam Steve Csurhes dan
Clare Hankamer, 2012; Parmenter dan Avery, 1990 dalam Chen, 2005).
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya studi perbandingan struktur anatomi
dan histologi saluran pencernaan (esofagus, lambung, usus halus, usus besar dan
kloaka) labi-labi dan kura-kura telinga merah untuk mengetahui perbandingan
saluran pencernaan yang digunakan dengan kecenderungan makanan yang berbeda.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana perbandingan struktur anatomi dan histologi saluran pencernaan
(esofagus, lambung, usus halus, usus besar dan kloaka) pada labi-labi dan kura-kura
telinga merah.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui perbandingan struktur anatomi dan
histologi saluran pencernaan (esofagus, lambung, usus halus, usus besar dan
kloaka) pada labi-labi dan kura-kura telinga merah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu secara teoritis hasil penelitian ini dapat

menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan terutama di bidang anatomi dan

histologi khususnya tentang studi perbandingan struktur anatomi dan histologi



saluran pencernaan labi-labi dan kura-kura telinga merah sebagai data awal
penelitian selanjutnya. Labi-labi dan kura-kura telinga merah merupakan hewan
dengan jenis makanan yang berbeda, labi-labi merupakan hewan karnivora
sedangkan kura-kura telinga merah merupakan omnivora. Berdasarkan hal tersebut

dapat diketahui perbedaan sistem pencernaan antara karnivora dan omnivora.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan studi perbandingan struktur anatomi dan histologi saluran
pencernaan labi-labi (Amyda cartilaginea) dan kura-kura telinga merah
(Trachemys scripta elegans), maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Secara anatomi: esofagus, lambung, usus halus, usus besar dan kloaka
labi-labi dan kura-kura telinga merah mempunyai struktur, bentuk dan
ukuran yang relatif sama kecuali panjang usus halus dan usus besar
serta mempunyai warna organ yang berbeda.

2. Secara histologi, labi-labi dan kura-kura telinga merah mempunyai
struktur yang sama namun mempunyai ketebalan tunika mukosa,
tunika submukosa, tunika muskularis eksterna dan tunika serosa yang

relatif berbeda.

B. Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai perbandingan struktur
anatomi dan histologi organ pencernaan labi-labi dan kura-kura telinga
merah dengan kura-kura yang mempunyai kebiasaan makan herbivora. Hal
tersebut untuk melihat perbedaan anatomi dan histologi yang disebabkan

perbedaan habitan makanan.
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